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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Coping apa yang digunakan oleh mahasiswa
jurusan Psikologi Universitas Negeri Padang selama pandemic Covid. Peneliti menggunakan
jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif menggunakan metode survey yang dilakukan dengan cara
menyebar melalui google form. Mahasiswa jurusan Psikologi tahun 2017 UNP adalah populasi
dalam riset ini dan sampel sebanyak 72 mahasiswa. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah
sebanyak 63,89 % mahasiswa Psikologi Angkatan 2017 menggunakan Problem Focused
Coping. Sebanyak 27,78 % menggunakan Emotional Focused Coping, dan 8,33%
menggunakan Problem Focused Coping dan Emotional Focused Coping. Kesimpulan : Strategi
coping yang dominan digunakan oleh mahasiswa Jurusan Psikologi Universitas Negeri Padang
selama pandemic adalah Problem Focused Coping

Kata kunci : Stres, Strategi Koping, Covid-19
Abstract

This research aims to determine what coping strategies were used by students majoring in
Psychology, Padang State University during the Covid pandemic. Researchers used this type of
descriptive quantitative research using a survey method which was carried out by means of
spreading through google form. Students majoring in Psychology in 2017 UNP are the
population in this research and a sample of 72 students. The results obtained from this study
were as many as 63.89% of the 2017 Psychology students used Problem Focused Coping. A
total of 27.78% used Emotional Focused Coping, and 8.33% used Problem Focused Coping and
Emotional Focused Coping. Conclusion: The dominant coping strategy used by students of the
Department of Psychology at Padang State University during the pandemic was Problem
Focused Coping

Keywords: Stres, Stress, Coping Strategies, COVID-19

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 dunia mengalami masalah yang serius
yaitu adanya wabah virus Corona, salah satu negara yang ikut terdampak virus ini adalah
Indonesia. World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa Covid pertama Kali
ditemukan di Wuhan (Pradana, Casman, & Nuraini, 2020). Indonesia mengkonfirmasi kasus
pertama yang positif COVID-19 ada di Kota Depok pada 02 Maret 2020 (Indonesia.go.id) karena
kedua penderita memiliki kontak dengan WN Jepang yang telah terkonfirmasi positif COVID-19.

Banyaknya masalah dan tekanan yang terjadi selama pandemi membuat seseorang menjadi
stress. Mahasiswa sebagai salah seorang pelajar dituntut agar dapat mengembangkan diri
dengan maksimal walaupun dalam berbagai masalah. Masalah yang umum yang terjadi pada
mahasiswa adalah masalah akademik, ekonomi, kesehatan dan keluarga (Hanifah et al., 2020).

Fenomena Covid dapat meningkatkan stres pada mahasiswa yang disebabkan oleh
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perkuliahan dilakukan dengan perkuliahan jarak jauh, dan banyaknya tuntutan tugas (Livana,
Mubin, & Basthomi, 2020)Tingkat stres lebih meningkat setelah adanya pandemic ( Liu at al,
2020; Shechter, 2020). Hal ini juga di dukung oleh penelitian Rogowska (2020) yang
menyatakan bahwa mahasiswa mengalami tingkat stress yang berat. Hal serupa juga di dapat
dari Penelitian yang dilakukan oleh Newby et al (2020) mengatakan 22 % mengalami gejala
sedang, dan 24,1 % kecemasan, stres dan depresi yang cukup tinggi.

Pathmanathan (2013) mendefenisikan stres sebagai respon tubuh terhadap situasi yang
mengganggu yang ialah fenomena umum yang terjalin dalam kehidupan tiap hari. Stres
merupakan hubungan antara seseorang dengan lingkungan yang dinilai melebihi kapasitas
kemampuannya dan mengancam dirinya (Lazarus & Folkman, 1984). Sedangkan menurut Lubis
et al, (2015) Stres adalah peristiwva menekan yang dirasakan oleh seseorang dan menimbulkan
dampak negatif. Stres adalah suatu keadaan interaksi dan penyesuaian yang mengarahkan
individu merasa adanya kesenjangan antara tuntutan fisik atau psikologis dari situasi baik itu
biologis, psikologis, maupun sosial yang di miliki (Saputra & Suarya, 2019). Beberapa peneliti
melihat stres sebagai suatu stimulus yang disebut sebagai stresor, bukan sebuah respon dan
mengidentifikasikannya sebagai kondisi lingkungan (Davinson, 2012).

Atziza (2015) menjelaskan faktor stres ada dua yaitu Faktor internal diantaranya a) Kondisi
fisik: seperti kesulitan tidur, olahraga yang kurang, serta penyalahgunaan alkohol, b) Motivasi :
bisa di dapat dari diri sendiri atau dari teman sebaya. Individu yang mendapat dukungan dari
teman sebaya akan merasa lebih yakin kepada dirinya bahwa dia bisa menghadapi suatu
permasalahan, c) Tipe kepribadian. Kepribadian merupakan salah satu faktor penting seseorang
rentan mengalami stres selama pandemi (Liuat al, 2020). Sedangkan faktor eksternal: Faktor
keluarga, stresor akademik, dan masalah keuangan.

Stres yang dirasakan oleh seseorang dapat menimbulkan efek fisiologis maupun psikologis,
dan individu akan melakukan cara untuk mengatasinya, tindakan tersebut dinamakan dengan
strategi Coping. Suatu upaya atau proses adaptasi yang digunakan untuk menghadapi tekanan,
ancaman, masalah atau situasi yang tidak terduga yang dilakukan dengan tujuan untuk
mengatasi hal yang dianggap mengancam dinamakan dengan strategi coping (Wanti et al.,
2016; Risky, 2018). Strategi coping ialah suatu usaha yang dicoba dengan tujuan agar
mengatasi hal yang di anggap mengancam atau sebuah masalah (Risky, 2018). Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat di peneliti dapat menyimpulkan kalau strategi coping ialah sesuatu
usaha yang dicoba melewati tekanan, ancaman atau situasi yang tak terduga yang di anggap
sebagai mengancam. Tujuan dilakukannya strategi coping yaitu untuk melewati keadaan atau
desakan yang dirasa menekan yang melebihi kapasitas individu, kapasitas itulah yang
pengaruhi strategi coping yang dicoba seorang dalam menuntaskan permasalahan (Maryam,
2017).

Lazarus & Folkman (1984) membagi strategi coping menjadi dua, yaitu: a) Problem focused
coping:yaitu upaya yang dilakukan untuk mengarahkan kita kepada pemecahan masalah yang
digunakan ketika merasa suatu masalah tersebut dapat di selesaikan. Problem Focused Coping
memiliki tiga aspek 1) Planful Problem Solving, merupakan suatu usaha yang diperbuat untuk
memperbaiki keadaan yang diikuti dengan pendekatan analitis untuk menuntaskan
permasalahan 2) Confrontative Coping ialah sesuatu upaya yang dicoba buat buat mengubah
tingkatan dampak yang di ambil atau lebih menyelesaikan masalah konkrit 3) Seeking Social
Support merupakan upaya yang diperbuat untuk mencari dukungan emosional, informasi
maupun bantuan dari orang lain. b) Emotional Focused Coping ialah upaya yang diperbuat
untuk meredakan sikap emosional yang muncul dari sumber permasalahan atau adanya suatu
kondisi yang berpengaruh negatif tanpa mengubah kondisi yang menjadi sumber permasalahan
individu seara langsung. Emotional Focused Coping memiliki beberapa aspek, diantaranya: 1)
Positive Reapraisal merupakan suatu reaksi dengan mengembangkan diri dan berpandangan
positif pada sumber kasus ataupun suasana yang dialami dengan membagikan pengaruh dari
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sudut pandang agama 2) Accepting Responsibility ialah usaha yang diperbuat untuk
menghadapi sesuatu permasalahan serta menumbuhkan kesadaran untuk menyelesaikan
permasalahan yang sedang dihadapi dan mencari solusi dari permasalahan tersebut 3) Self
Control merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk melakukan regulation baik dalam
perasaan atau tindakan dan berusaha menghadapi situasi yang dialami 4) Distancing
merupakan tindakan yang dilakukan untuk menjaga jarak atau melepaskan diri dari
permasalahan dengan berusaha memikirkan bahwa kejadian tersebut tidak pernah terjadi 5)
Escape Avoidance merupakan upaya yang dilakukan untuk terlepas dari permasalahan yang
sedang dihadapi.

Stres jika ditangani dengan cara yang tidak tepat maka akan berimplikasi pada depresi
(Hidayat & Sahrudin, 2016).Untuk meminimalisir stres maka di perlukannya strategi copipng
yang baik. Hal ini di dukung oleh penelitian dari Hanifah (2020) yang menyatakan bahwa
adanya dampak baik setelah melakukan coping. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu diadakan
penelitian mengenai strategi coping stress yang dilakukan mahasiswa selama pandemi Covid-
19.

METODE

Peneliti menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif untuk melihat strategi coping apa yang
digunakan oleh mahasiswa selama pandemi Covid. Mahasiswa jurusan Psikologi tahun 2017
Universitas Negeri Padang adalah populasi dalam riset ini, dan penulis menggunakan sampel
sebanyak 72 orang. Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel dalam riset ini.
Purposive sampling merupakan metode pengambilan data dengan persyaratan atau
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017) yang mana dengan criteria mahasiswa jurusan Psikologi
Universitas Negeri Padang tahun masuk 2017, yang berkuliah di kampus Air Tawar.

Pengambilan data menggunakan kosioner yang dibagikan Google from. Kuesioner adalah
daftar pertanyaan tertulis yang disusun oleh penulis dan merupakan jawaban dari responden
yang direkam oleh penulis (Kumar, 1999). Informasi yang diperoleh dianalisis memakai analisis
statistik dengan aplikasi SPSS.16 dan Microsoft Excell 2010.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penulis melakukan pengambilan data kepada 72 orang mahasiswa jurusan Psikologi UNP
angkatan 2017. Responden perempuan berjumlah 48 orang dan laki-laki 24 orang,berikut
uraiannya pada table di bawah ini:

Tabel 1. Kategori jenis kelamin responden

Frekuensi Persen Persen validitas Persen komulatif
Vali Laki—Laki 24 33.3 33.3 33.3
d  perempuan 48 66.7 66.7 100.0
Total 72 100.0 100.0

Setelah data di dapat maka dilakukan pengukuran tingkat stress dan didapat hasil
sebagai berikut:

Jurnal Pendidikan Tambusai KL e]



SSN: 2614-6754 (print) Halaman 114487-114493
ISSN: 2614-3097(online) Volume 5 Nomor 3 Tahun 2021

Tabel 2. Tingkat stress

tingkat stres F %
Normal 61 84,72
Ringan 10 13,9
Sedang 1 1,38
Berat 0 0
Sangat Berat 0 0
Total 72 100

Dari tabel di atas menjelaskan tingkat stress pada mahasiswa psikologi Angkatan 2017
berada pada tingkat normal sebanyak 84%. Ringan sebanyak 13,9%, sedang 1,38%.

Untuk pengukuran strategi coping, terlebih dahulu dilakukan uji validitas pada pengukuran
strategi coping. Terdapat tiga item yang gugur, karena rhitung< rtabel dimana r tabelnya adalah
0,235. Sedangkan untuk reabilitasnya di dapat hasil bahwa data coping stress reliable karena
menunjukan hasil Cronbach 0,0833 dapat di artikan bahwa data coping stress adalah reliabel.

Bantuk strategi coping stress yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Psikologi UNP yang
telah di analisis secara Analisa deskriptif dan persentase, yang akan di tampilkan pada Tabel 3

Tabel 3.Jenis Strategi Coping Yang Digunakan.

Jumlah
Jenis Coping Orang Persentase
Problem Focused Coping 46 63,89
Emotional Focused Coping 20 27,78
PFC Dan EFC 6 8,33
Total 72 - 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa strategi coping yang paling banyak digunakan oleh
mahasiswa Psikologi UNP adalah Problem Focused Coping. Tabel Menunjukan 63,89%
Responden Menggunakan Problem Focused Coping berjumlah 46 Orang. Dan Yang
Menggunakan Emotional Focused Coping menunjukan 27,78% berjumlah 20 orang. Sedangkan
yang menggunakan Emotional Focused Coping Dan Problem Focused Coping menunjukan
8,33% berjumlah 6 orang. Hal tersebut juga dapat di lihat dari grafik di bawah ini :

Grafik 1.Penggunaan Strategi Coping yang dilakukan oleh mahasiswa jurusan Psikologi

Jenis Strategi Coping

60
40
20 I IV =

problem emotional PFCdan
focused  focused EFC
coping coping

Tabel 4. Sub Coping mahasiswa Psikologi UNP
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Jeniskpoping Aspek-aspek Skor Skor Total Persentase
stress Maksimal
Problem Seeking informational 1651 1728 95,54 %
focused support
coping Planful problem 1348 1728 78%

solving

Confortative coping 478 576 82,98%
Emotional Distancing 484 576 84,02%
focused Self control 221 288 96,92%
coping Escape avoidance 585 865 67,63%

Accepting 435 576 75,52%

responsibility

Positive reappraisal 730 864 84,49%

Seeking sosial 444 576 77,08%

Dari data pada tabel diatas bisa dilihat kalau aspek coping yang paling sering digunakan
adalah Self control dari Emotional Focused Coping dengan persentase sebesar 96,92%. Yang
kedua adalah Seeking Informasional Support dari Problem Focused Coping dengan persentase
sebesar 95,54%. Dan yang ketiga adalah aspek Positif Reaprasial dengan persentase sebesar
84,49%.

Pembahasan

Hasil pengambilan data dapat dilihat bahwa responden dominan berjenis kelamin
Perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh (Sheroun et al., 2020) mengatakan bahwa stres
lebih tinggi dirasakan oleh laki-laki di banding perempuan dengan tingkat koping stres yang
lebih tinggi dilakukan pada mahasiswa tahun pertama dan koping stres yang rendah adalah
pada mahasiswa tahun ke-empat. Tetapi perihal ini tidak sejalan dengan riset yang dicoba oleh(
Kumar&amp; Bhukar, 2013) yang berkata kalau tekanan pikiran lebih besar dirasakan oleh
wanita dibandingkan pria serta strategi koping yang lebih besar pada pria. Didukung oleh
penelitian (Xitlali, Francisco, Lizbeth, & Coahtepetzin, 2018 ; Brougham at al 2009) yang
mengatakan bahwa perempuan terindentifikasi lebih mudah terpicu stres di banding laki-laki.

Hasil yang di dapat dari pengukuran strategi coping pada penelitian ini bahwa
mahasiswa jurusan Psikologi UNP condong menggunakan Problem Focused Coping, yang
mana dapat di lihat pada (Tabel 3). Problem Focused Coping merupakan upaya yang dilakukan
untuk mengarahkan kita kepada pemecahan masalah yang digunakan ketika merasa suatu
masalah tersebut dapat di selesaikan. Problem focused coping sering digunakan buat kurangi
stressor yang mana hendak menanggulangi serta menekuni keahlian baru serta cenderung
mengganti strategi ini apabila dirinya percaya bisa mengganti suasana (Lubis, 2015).

Penggunaan Problem focused coping juga di sebabkan oleh model perilaku dan
memperlihatkan bahwa sumber stress tergantung pada individu memandang dan mengambil
kesimpulan terhadap stress (Adi, 2010). Dari hasil kategori jenis kelamin pada penelitian ini
yang mana lebih di dominasi oleh responden wanita, dan dari keseluruhan bahwa lebih
cenderung menggunakan Problem Focused Coping. Pathon (2006) mengatakan kalau wanita
cenderung memakai Emotional Focused Coping sebaliknya pria lebih memakai Problem
Focused Coping. Lain halnya dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestarianita (2011) di
dapat bahwa tidak adanya perbedaan jenis kelamin dalam pemilihan strategi coping, hal ini
karena persepsi seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah lebih berpengaruh dari pada
factor gender.

Howerton & Van Gundy (2009) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa tidak
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adanya perbedaan jenis kelamin dengan penggunaan Problem Focused Coping selain itu
budaya juga mempengaruhi persepsi terhadap stress dan pemilihan strategi coping yang
digunakan (Fadhel & Adawi, 2020). Hasil penelitian dari strategi coping jika di lihat dari
aspeknya didapat bahwa aspek yang paling banyak digunakan adalah Self control, merupakan
suatu usaha yang dilakukan untuk melakukan regulation baik dalam perasaan atau tindakan dan
berusaha menghadapi situasi yang dialami.

Aspek kedua vyaitu Seeking Informasional Support, yaitu merupakan upaya yang
dilakukan untuk mencari dukungan emosional, informasi maupun bantuan dari orang lain. Yang
ketiga adalah Positif Appraisal dari Emotional Focused Coping. Positif appraisal adalah
merupakan suatu reaksi dengan mengembangkan diri dan berpandangan positif pada sumber
kasus ataupun suasana yang dialami dengan membagikan pengaruh dari sudut pandang
agama( Lazaus serta Folkman, 1984). Tetapi terdapat pula yang memakai keduanya ialah
Problem Focused Coping serta Emotional Focus Coping secara bertepatan.

SIMPULAN

Berdasarkan paparan di atas mengenai stress dan fenomena yang terjadi bahwa tingkat
stress meningkat selama adanya pandemic. Stres yang dirasakan oleh seseorang dapat
menimbulkan efek fisiologis maupun psikologis. Individu yang yang mengalami hal tersebut
akan melakukan suatu tindakan untuk mengatasi hal demikian yaitu dilakukannya Coping. Hasil
pengambilan data pada penelitian ini didapat bahwa strategi coping yang sering dipakai
merupakan Problem Focused Coping. Dari hasil dan kesimpulan di atas peneliti menyarankan
untuk menambah karakteristik dari penelitian seperti melihat jenis strategi yang dilakukan di
jurusan lain serta melihat factor yang mempengaruhi pemilihan strategi coping pada saat
Pandemi secara rinci. Dan juga peneliti lain yang ingin meneliti mengenai strategi coping di
harapkan meninjau hasil dari penelitian terdahulu agar aspek dalam pengukuran dan
penyusunan kuesioner lebih valid dan relevan.
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